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Abstract  

Households are one of the largest consumers of electricity with a significant increase in consumption every year. This household 

electricity consumption pattern is an important indicator in the planning and development of national electricity infrastructure. 

The purpose of this study is to identify household electricity consumption patterns, analyze factors that influence consumption, 

and formulate recommendations to improve the efficiency of electricity use. The analysis includes collecting electricity 

consumption data from household samples, statistical analysis of usage patterns, and in-depth interviews with consumers. The 

results analyzed on RI customers (450 VA) load 0.8334 kWh, RI customers (900 VA) load 1.188 kWh, RI customers (1300 

VA) 1.592 kWh, RI customers (2200 VA) load 2.196 kWh, R2 customers (3500 - 5500 VA) load 4.711 kWh, and R3 customers 

(>6600 VA) load 6.652 kWh. 
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Abstrak 

Rumah tangga menjadi salah satu konsumen listrik terbesar dengan peningkatan konsumsi yang signifikan setiap 

tahunnya. Pola konsumsi listrik rumah tangga ini menjadi indikator penting dalam perencanaan dan pengembangan 

infrastruktur kelistrikan nasional. Tujuan dari penelitian ini yaitu mengidentifikasi pola konsumsi listrik rumah 

tangga, menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi, serta merumuskan rekomendasi untuk 

meningkatkan efisiensi penggunaan listrik. Analisis yang dilakukan mencakup pengumpulan data konsumsi listrik 

dari sampel rumah tangga, analisis statistik pola penggunaan, serta wawancara mendalam dengan konsumen. Hasil 

yang di analisis pada pelanggan RI (450 VA) beban 0.8334 kWh, pelanggan RI (900 VA) beban 1.188 kWh, 

pelanggan RI (1300 VA) 1.592 kWh, pelanggan RI (2200 VA) beban 2.196 kWh, pelanggan R2 (3500 - 5500 VA) 

beban beban 4.711 kWh , dan pelanggan R3 (>6600 VA) beban 6.652 kWh.  

Kata kunci: Listrik, Rumah Tangga, Pelanggan R1-R3

1. Pendahuluan  

Ketenagalistrikan merupakan aspek yang sangat penting 

saat ini dalam mendukung berbagai aktivitas sehari-hari 

dan pertumbuhan ekonomi. Di Indonesia sendiri, sektor 

rumah tangga menjadi salah satu konsumen listrik 

terbesar dengan peningkatan konsumsi yang signifikan 

setiap tahunnya. Pola konsumsi listrik rumah tangga ini 

menjadi indikator penting dalam perencanaan dan 

pengembangan infrastruktur kelistrikan nasional. 

Di Sumatera Utara sendiri yang sebagai salah satu 

provinsi dengan populasi terbesar di Indonesia, 

kebutuhan listrik rumah tangga terus meningkat seiring 

dengan pertumbuhan penduduk dan perkembangan 

ekonomi [8]. Golongan tarif R1-R3 yang mencakup 

rumah tangga dari berbagai tingkat ekonomi menjadi 

fokus utama dalam upaya penyediaan listrik yang merata 

dan efisien bagi pihak Penyedia Listrik seperti PLN. 

Namun, terdapat permasalahan dalam hal 

ketidakseimbangan konsumsi listrik antar golongan tarif 

dan kurangnya efisiensi penggunaan energi di sektor 

rumah tangga 

Permasalahan ini muncul karena beberapa faktor. 

Pertama, kurangnya pemahaman masyarakat tentang 

pola konsumsi listrik yang efisien. Kedua, perbedaan 

signifikan dalam penggunaan peralatan listrik antara 

golongan R1, R2, dan R3 yang menyebabkan 

ketimpangan konsumsi. Ketiga, fluktuasi harga listrik 

yang mempengaruhi pola konsumsi, terutama bagi 

golongan R1. Keempat kurangnya implementasi 

teknologi hemat energi di rumah tangga. Kelima, adanya 

penggunaan listrik yang tidak terukur atau ilegal yang 

mempengaruhi akurasi data konsumsi [15]. 
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Untuk mengatasi permasalahan ini, diperlukan 

pendekatan secara komprehensif yang melibatkan 

berbagai pihak. Edukasi masyarakat tentang penggunaan 

listrik yang efisien, penerapan teknologi smart grid, 

peningkatan penggunaan peralatan hemat energi, serta 

evaluasi dan penyesuaian kebijakan tarif listrik 

merupakan beberapa solusi yang dapat 

diimplementasikan. 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan 

ketenagalistrikan golongan R1-R3 di wilayah Sumatera 

Utara dan mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi pola konsumsi listrik rumah tangga 

golongan tersebut. Untuk mencapai tujuan ini, penelitian 

akan dilakukan melalui langkah-langkah berikut: 

1. Studi Literatur: Hal pertama yang dilakukan dalam 

penelitian ini yaitu mengkaji peneliti-peneliti 

terdahulu yang berkaitan dengan konsumsi listrik 

rumah tanggal dari berbagai golongan yakni R1-R3. 

Selanjutnya peneliti juga menelaah kebijakan dan 

regulasi ketenagalistrikan yang ada di Indonesia 

untuk mengkombarasi hasil peneliti terdahulu 

dengan regulasi kebijakan PLN. Selanjutnya adalah 

menganalisis Teori-Teori terkait pola konsumsi 

energy dan factor-faktor yang mempengaruhinya. 

2. Selanjutnya adalah mempersiapkan alat dan bahan 

yang dibutuhkan dalam penelitian ini untuk 

mengukur pemakaian dan jumlah kapasitas daya 

yang digunakan dalam rumah tangga dengan 

golongan R1-R3 dengan jumlah sample yang 

ditentukan nantinya. 

3. Membandingkan rata-rata konsumsi listrik antara 

golongan R1, R2, dan R3 untuk mengidentifikasi 

pola konsumsi yang berbeda-beda berdasarkan 

tingkat tarif. Analisis ini dilakukan dengan 

menggunakan statistik deskriptif untuk 

mengevaluasi perbedaan dalam pemakaian energi 

antar golongan 

4. Menghitung efisiensi penggunaan listrik dengan 

membandingkan konsumsi listrik per kapita dan 

faktor beban antara golongan tarif R1-R3. Dalam 

analisis ini, digunakan perangkat lunak seperti 

Microsoft excell untuk melakukan perhitungan 

statistik yang mendalam. 

5. Menganalisis pola penggunaan listrik pada jam-jam 

beban puncak untuk setiap golongan tarif 

6. Mengevaluasi dampak kebijakan tarif listrik 

terhadap pola konsumsi listrik rumah tangga 

golongan R1-R3. 

Flowchart Kegiatan pada penelitian ini dapat dilihat 

pada gamber berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Flowchart Kegiatan 

3.  Hasil dan Pembahasan 

Hasil data di dapat dari beberapa sampel rumah tangga 

yang berada di wilayah kota medan, yang di analisis 

adalah pelanggan RI (450 VA), pelanggan RI (900 VA), 

pelanggan RI (1300 VA), pelanggan RI (2200 VA), 

pelanggan R2 (3500 - 5500 VA), dan pelanggan R3 

(>6600 VA). Berikut hasil data yang telah di uji dari 

setiap pelanggan dengan mengecek seluruh penggunaan 

listrik  

Tabel 1. Data Hasil Penggunaan Beban Listrik Pelanggan R1 (450 

VA) 

 

 

Gambar 2. Grafik Penggunaan Beban Listrik Pelanggan R1 (450 VA) 
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Tabel 2. Data Hasil Penggunaan Beban Listrik Pelanggan R1 (900 

VA) 

 

 

Gambar 3. Grafik Penggunaan Beban Listrik Pelanggan R1 (900 VA) 

 

Tabel 3. Data Hasil Penggunaan Beban Listrik Pelanggan R1 (1300 

VA) 

 

 

Gambar 4. Grafik Penggunaan Beban Listrik Pelanggan R1 (1300 

VA) 

 

 

 

Tabel 4. Data Hasil Penggunaan Beban Listrik Pelanggan R1 (2200 

VA) 

 

 

 

Gambar 5. Grafik Penggunaan Beban Listrik Pelanggan R1 (2200 

VA) 

 

Tabel 5. Data Hasil Penggunaan Beban Listrik Pelanggan R2 (3500 – 

5500 VA) 

 

 

Gambar 5. Grafik Penggunaan Beban Listrik Pelanggan R2 (3500 - 

5500 VA) 
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Tabel 6. Data Hasil Penggunaan Beban Listrik Pelanggan R3 (>6600) 

 

 

Gambar 6. Grafik Penggunaan Beban Listrik Pelanggan R3 (>6600 

VA) 

 

Dari data diatas yang merupakan hasil dari pengujian 

yang dilakukan kepada pelanggan R1 – R3. Terdapat  

perangkat elektronik yang diujikan. Pengujian dimulai 

dengan mengukur seluruh tegangan dan arus bebas, pada 

rumah R1 – R3 maka dikenakan tarif per 1 kWhnya 

sesuai dengan tingkat kebutuan VA. Selanjutnya 

dilakukan pemantauan pada beban selama masing-

masing 1 jam. Dari data hasil pengujian  didapat hasil 

ketika seluruh beban dinyalakan dalam waktu yang 

bersamaan maka menghasilkan daya seperti pada tabel. 

Selanjutnya ada total beban di setiap perhitungan dan 

jika semua alat listrik dihidupkan Akan tetapi pada tabel 

tersebut ada kelebihan beban ketika di pakai secara 

bersamaan, sehingga akan lebih baik pelanggan harus 

menyesuaikan penggunakan beban tersebut sehingga 

tidak terjadi pemadaman listrik akibat kelebihan beban 

4.  Kesimpulan 

Dari hasil pengujian analisis yang telah dilakukan maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pengujian telah berhasil mengumpulkan seluruh 

data penggunaan kelistrikan dari golongan R1 – 

hingga R2. Hasil yang di analisis pada pelanggan 

RI (450 VA) beban 0.8334 kWh, pelanggan RI 

(900 VA) beban 1.188 kWh, pelanggan RI (1300 

VA) 1.592 kWh, pelanggan RI (2200 VA) beban 

2.196 kWh, pelanggan R2 (3500 - 5500 VA) beban 

beban 4.711 kWh , dan pelanggan R3 (>6600 VA) 

beban 6.652 kWh. 

2. Dari hasil Analisa factor – factor yang 

mempengaruhi pola konsumsi lisntrik rumah 

tangga kadang naik dan kadang turun adalah 

kesadaraan dari setiap individu di dalam rumah, 

sehingga harus adanya penyuluhan untuk mereka 

agar bisa efesiensi tenaga li 
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